
BENEFIT BENEFIT –– COST  RATIOCOST  RATIO

PAYBACK  PERIODPAYBACK  PERIOD

1. Benefit – Cost Ratio

• Pengertian

• Keputusan dari B/C

• Contoh

2. Payback Period

• Pengertian

• Macam Payback Period

• Contoh

BENEFIT BENEFIT –– COST  RATIOCOST  RATIO

Pengertian-pengertian :

• Benefit : keuntungan / faedah yang didapat 

pemilik

• Disbenefit : kerugian (–)

• Cost : biaya/pengeluaran utk pembuatan, 

operasi, pemeliharaan, dll. 

Analisa Benefit–Cost Ratio sering kali dipakai 

untuk proyek-proyek umum.

Rumus : 
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Contoh : Pembangunan jalan baru

• Biaya pembuatan jalan Rp. a : Cost

• Penghasilan penduduk setempat dari turis

karena pembuatan jalan tsb Rp. b : Benefit

• Biaya tahunan untuk pemeliharaan jalan/saluran2

Rp. c : Cost

• Kehilangan penghasilan tanah

pertanian Rp. d : Disbenefit
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Catatan :

Disbenefit bukan Cost

Keputusan yang diambil :

1. Satu alternatif

B/C > 1 ���� Untung

B/C < 1 ���� Rugi

2. Dua alternatif :

a. Pilih nilai B/C yang paling besar (positif); 

atau

b. Dengan selisih arus dana (B-A) :

B/C B–A > 1 ���� Pilih B

B/C B–A < 1 ���� Pilih A



Contoh :

First Cost : Rp 15.000.000 i = 6 % / th

Benefit : Rp 5.000.000 / tahun n =  10 tahun

Disbenefit: Rp 2.000.000 / tahun

Dengan cara Annual Worth :

Cost per tahun = 15.000.000 (A/P,6%,10)

=  Rp 2.038.019
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Dalam juta rupiah :

A = A1 – A2 = 42 – 90 = – 48

G = G1 – G2 = 42 – 5,5 = 36,5

Benefit = 36,5 (P/G,14%,7) + 425 (P/F,14%,7)

= 388,7 + 169,8 = 558,5

Cost = 750 + 48 (P/A,14%,7) = 750 + 205,8

= 955,8

B/C = 558,5 / 955,8 = 0,58 < 1 � RUGI

10 2 3 4 5 6 7

750 juta

425 juta

G1 = 42 juta

A1 = 42 juta

A2 = 90 juta

G2 = 5,5 juta

Jika i = 14 %  

apakah untung ? 

1.



2. Selisih Arus Dana

Type A Type B (Type B - Type A)

0 -15.000 -21.000 -6.000

1 -8.200 -7.000 1.200

2 -8.200 -7.000 1.200

3 -8.200 -7.000 1.200
M M M M

M M M M

25 -8.200 -7.000 1.200

750 1.050 300

Jumlah -219.250 -194.950 24.300

Tahun
Arus Dana

Jika i = 15 %, 

type mana yang 

dipilih ? 

Cost B–A = 6000 (A/P,15%,25) =  928,2

Benefit B–A = 1200 + 300 (A/F,15%,25)

=  1200 + 1,4 = 1201,4

B/C B–A = 1201,4 / 928,2 = 1,29  >  1

� Pilih Type B 

PAYBACK  PERIODPAYBACK  PERIOD
Payback Period adalah :

lama waktu yang dibutuhkan agar suatu 

investasi (modal) bisa kembali.

Ada dua macam Payback Period :

1. Simple Payback Period

2. Discounted Payback Period

Simple Payback PeriodSimple Payback Period

Mengabaikan ‘nilai waktu’ dari uang, tidak 

memperhitungkan suku bunga (i = 0 %)

Rumus : 

∑
=

=+−
n

t

P

1

0Dana Arus



Discounted Payback PeriodDiscounted Payback Period

Suku bunga diperhitungkan

Cara :

a. Mencari saat kapan NPV = 0; atau

b. Mencari saat kapan NFV = 0

Rumus (cara NPV):
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Contoh :

1. Harga pembelian suatu mesin Rp 180 juta. 

Dengan mesin ini dapat diperoleh penghasilan 

sebesar Rp 60 juta tiap tahun. Hitunglah 

Payback Period bila i = 0% dan i = 15%.

Simple Payback PeriodSimple Payback Period ((ii = 0%) := 0%) :

- 180 juta + n.60 juta = 0

n = 3 tahun

Discounted Payback PeriodDiscounted Payback Period ((ii = 15%) := 15%) :

-180 juta + 60 juta (P/A,15%,n) = 0

n1 = 4 � -8,7 juta

n2 = 5 � 21,13 juta

� n = 4,29 tahun



2. Diketahui arus dana sebagai berikut :

Berapakah lamanya modal bisa kembali bila suku 

bunga sebesar 20% per tahun ? 

Tahun Pengeluaran Pendapatan Tahun Pengeluaran Pendapatan

0 500 - 6 - 190

1 - 100 7 - 200

2 50 120 8 - 200

3 - 150 9 - 210

4 100 180 10 50 210

5 - 180 11 - 220

8 < n < 9

n = 8 + 0,107

= 8,107 tahun 

Arus

Dana PV NPV

0 -500 -500 -500

1 100 83,333 -416,667

2 70 48,611 -368,056

3 150 86,806 -281,250

4 80 38,580 -242,670

5 180 72,338 -170,332

6 190 63,631 -106,701

7 200 55,816 -50,885

8 200 46,514 -4,371

9 210 40,699 36,328

i  = 20%
Tahun
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a. Dengan cara NPV :



8 < n < 9

n = 8 + 0,091

= 8,091 tahun 

Arus

Dana NFV FV t+1

0 -500 -500 -600,000

1 100 -500,000 -600,000

2 70 -530,000 -636,000

3 150 -486,000 -583,200

4 80 -503,200 -603,840

5 180 -423,840 -508,608

6 190 -318,608 -382,330

7 200 -182,330 -218,796

8 200 -18,796 -22,555

9 210 187,445 -

i  = 20%
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b. Dengan cara NFV :


